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ABSTRACT 

The objective of this research was to study speczfic soil characteristics of Andisols as series differentiae. Five pedons of 
Cikajang and Cikole regions were studied. Both regions belong to the wet climate, udic soil moisture regime and isothermic 
temperature regime. As much as 32 soils samples were taken for analysis of physical, chemical and mineralogical properties 
follows the standard procedures of The Central Research and Development of Soil and Agroclimate laboratory. The speczfic 
soil properties can be used for soil series dzflerentiae of each soil family. In soil family level, pedon Dn-1, Dn-2, and Dn-4 are 
classtfied as Typic Hapludand, medial-mixed, isothermic, and pedon Dn-3 and Dn-5 are classrjied as Thaptic Hapludand, 
medial-mixed, isothermic. Each soil family consists of two soil series. The properties of buried soil, color, texture, and soil 
reaction are used for soil series dzflerentiae. 
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PENDAHULUAN 

Setiap jenis tanah mempunyai sifat fisik, morfologi, 
kimia dan mineral tertentu yang akan berpengaruh terhadap 
potensi dan manajemennya untuk pertanian. Berdasarkan 
sifat-sifat tersebut suatu tanah dapat ditetapkan 
klasifikasinya. Penamaan klasifikasi tanah mulai dari 
kategori tinggi (ordo) sampai kategori terendah (seri) 
mempunyai arti dan makna masing-masing di dalam ha1 
penggunaan dan pengelolaannya. 

Seri tanah - adalah klasifikasi kategori terendah dalam 
sistem Taksonomi Tanah, dan dalam penentuan kisaran 
sifatnya hams menglkuti kaidah yang berhubungan dengan 
aspek potensi dan manajemennya (van Wambeke dan 
Forbes, 1986). Sifat spesifik tanah yang dapat digunakan 
untuk pembeda seri dari setiap famili tanah hams dapat 
diamati, ditaksir dan mempunyai hubungan dengan susunan 
horizon dari masing-masing pedon yang bersangkutan 
(Hardjowigeno et al., 1996). 

Inforrnasi dan data tanah pada klasifikasi tingkat seri 
diperlukan untuk alih teknologi pertanian. Klasifikasi tanah 
tingkat seri telah digunakan dalam pemetaan tanah detil di 
DAS Brantas Hulu Provinsi Jawa Tirnur dan di DAS 
Jratunseluna Provinsi Jawa Tengah untuk mendukung 
Upland Agriculture and Concervation Project (UACP) atau 
Proyek Pertanian Lahan Kering dan Konservasi Tanah 
(Puslittan, 1989). 

Andisol berkembang dari bahan piroklastik berupa abu 
dan tufa volkan (Mohr et al., 1972). Abu volkan yang 
masih segar bervariasi di dalam komposisinya, dan 

umumnya mengandung mineral ferro magnesium kristalin, 
feldspar dan komponen yang bersifat amorfous (Dai, 1974). 
Tufa volkan mengandung fragmen batuan, butir mineral 
tunggal, dan gelas volkan. Pettijohn (1957) dalam Mohr et 
al. (1972) menyatakan bahwa gelas volkan adalah 
komponen terpenting dalam pembentukan Andisol. 
Menurut van Reeuwijk (1983) Andisol dicirikan oleh 
keberadaan mineral alofan terutama pada tanah-tanah yang 
berkembang dari abu volkan. 

Kandungan bahan organik yang relatif tinggi pada 
Andisol dibandingkan dengan tanah lainnya sekalipun 
terbentuk dari bahan volkan yang sama, disebabkan karena 
dekomposisi bahan organik pada Andisol relatif lambat 
akibat adanya hidroksida aluminium amorfous pada suhu 
udara yang dingin (Kosaka et al., 1962). Andisol di 
Indonesia umumnya terdapat pada landform volkanik pada 
ketinggian > dari 600 m (dpl), berkembang dari bahan 
volkan yang variasinya cukup lebar dari yang bersifat 
masam sampai basa tergantung pada sumber erupsi dan 
sifat iklim (Mohr et al., 1972). Di Indonesia luas Andisol 
sekitar 5 826 000 ha, menyebar di daerah beriklim basah 
dan kering, sehingga sifatnya sangat beragam. Penyebaran 
Andisol di daerah berlklim kering terutama di Kawasan 
Timur Indonesia (Puslitbangtanak, 2001). 

Tulisan ini bertujuan untuk membahas sifat spesifik 
Andisol yang dapat digunakan untuk pembeda seri, karena 
keberadaan sifat-sifat tersebut yang akan berpengaruh 
terhadap potensi dan manajemennya belurn terekspresikan 
di dalam penamaan famili tanah. 

Djaenudin, D. 2004. Beberapa s f a t  spes$k Andisol untuk  penlbeda klas$ikasi pada tingkat sen: studi kasus di daerah Cikajang dan Cikole, 
Jawa Barat. J. Tanah Lingk., 6(1):14-21. 

14 
















